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ABSTRAKSI 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model Gereja Penjaga Kehidupan dari 
kearifan ekoteologis masyarakat Terusan menghadapi ekspansi perkebunan kelapa sawit. 
Penelitian ini dimotivasi dengan adanya fakta kurang terlibatnya gereja terhadap persoalan 
ketidakseimbangan ekologis dan bahkan terlibat dalam sistem yang bertanggung jawab atas 
kehancuran alam. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif melalui wawancara 
kepada tokoh-tokoh kunci tetua adat, tokoh masyarakat dan gereja, serta kepala desa. 
Ekspansi perkebunan kelapa sawit merupakan produk kapitalisme global yang telah 
memasuki wilayah Sanggau, Kalimantan Barat. Kehadiran kelapa sawit mengubah cara 
pandang masyakarat lokal dalam hubungan dengan alam yang bersifat ekonomis. Masyarakat 
Terusan masih mempertahankan wilayahnya dari ekspansi perkebunan yang menghimpit. 
Mereka memperkuat kearifan ekoteologis dalam praktik kehidupan, yaitu: memiliki nilai 
spritualitas Poro Bata Muduap (kesederhanaan), memosisikan diri sipantar ngan to no torut 
(setara dengan alam), memiliki pandangan Mugu kudo To mo (Allah terhubung dengan 
ciptaanNya), mempertahankan To no torut ngan du muduap no (ekosistem),  dan membangun 
jejaring dalam partisipasi di ruang publik. Model Gereja Penjaga Kehidupan yang dibangun 
menyikapi karakter ekspansi perkebunan kelapa sawit yang bersifat materialistis, reduksionis, 
dualisme dikotomis, menciptakan pasar yang rakus dan dekat dengan budaya kematian. 
Sasaran utama dari Model Gereja Penjaga Kehidupan adalah menuju keseimbangan ekologis. 
Bagi masyarakat Terusan ekosistem hutan yang ekologinya seimbang merupakan kehidupan 
yang memengaruhi kelangsungan semua komponen. Oleh karenanya menjaga keseimbangan 
ekologis berarti menjaga kehidupan itu sendiri. Hasil penelitian ini dapat menjadi model 
menggereja secara baru dalam konteks kerusakan ekologis di Indonesia.  
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